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Abstract: Kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang sangat 

penting untuk dipelajari. Namun, siswa masih mengalami kesulitan memahami 

materi karena kekurangan media untuk belajar baik di rumah maupun di 

sekolah, sehingga diperlukan inovasi berupa media pembelajaran yang menarik 

dan praktis sebagai pelengkap sumber pembelajaran yang dapat digunakan 

siswa dimanapun dan kapanpun, salah satunya yakni media mobile learning 

berbasis android. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk dan 

mengetahui kelayakan media pembelajaran kimia mobile learning berbasis 

android ditinjau dari kevalidan dan kepraktisan pada materi pokok larutan 

penyangga. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (R&D) dengan menggunakan model 4-D. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 3 Mataram yang berjumlah 29 siswa. 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan angket. Hasil validitas oleh 

ketiga validator menggunakan indeks Aiken’s V diperoleh nilai V sebesar 0,85 

dengan kriteria sangat valid untuk diujicobakan dengan nilai reliabilitas 89% 

(reliabel). Penilaian kepraktisan media oleh guru kimia teruji praktis dengan 

persentase 90% (sangat praktis) serta mendapat respon baik dari siswa kelas XI 

MIPA 2 dengan persentase 87% (sangat praktis). Dapat disimpulkan bahwa 

media mobile learning berbasis android valid dan praktis untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran kimia pada materi pokok larutan penyangga. 

 

Keywords: Berbasis android, larutan penyangga, media pembelajaran, mobile 

learning, penelitian pengembangan. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Kimia merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang di dalamnya 

mengandung beberapa aspek salah satunya 

adalah aspek proses. Aspek proses ialah 

bagaimana siswa mampu menemukan dan 

mengembangkan secara mandiri apa yang sedang 

dipelajari, meliputi kegiatan mengamati, 

bereksperimen dan membangun deduksi teori 

(Khasanah et al, 2018). Ilmu kimia sangat 

penting dalam kehidupan, karena kehidupan 

manusia tidak dapat dipisahkan dari bahan kimia. 

Makanan, pakaian, perumahan, pertanian, obat-

obatan, dan kendaraan berkaitan dengan ilmu 

kimia (Hanifah & Julia 2014). Di sisi lain, mata 

pelajaran kimia dibutuhkan untuk melanjutkan 

studi ke jenjang perguruan tinggi dalam lingkup 

fakultas atau jurusan eksakta atau sains (Subagia, 

2014). Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa 

untuk memahami ilmu kimia. 

Salah satu topik dalam pelajaran kimia di 

SMA dan MA adalah materi larutan penyangga. 

Larutan penyangga merupakan materi kimia 

yang bersifat abstrak dan kompleks 

(Maratusholihah et al, 2017). Materi ini 

memerlukan penguasaan konsep dan kemampuan 

matematis peserta didik (Pakuna et al, 2021). 

Materi larutan penyangga berisi banyak konsep, 

penjelasan, perhitungan dan kaitannya dengan 

manfaat larutan penyangga dalam tubuh makhluk 

hidup (Repi et al, 2019).  

Realita di banyak sekolah menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi larutan penyangga (Sanjiwani 

et al, 2018; Sariati et al, 2020). Hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya penekanan konsep-

konsep dasar yang memacu pada materi larutan 

penyangga serta kurangnya strategi dan media 

pembelajaran yang digunakan, sehingga 

mengurangi minat dan perhatian siswa yang 

berakibat siswa kesulitan dalam memahami 

konsep pada saat mengikuti proses pembelajaran 

(Hidjrawan et al, 2016). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Marsita et al (2010) faktor-

faktor penyebab kesulitan siswa dalam 
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mendalami materi larutan penyangga, yaitu (1) 

kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, (2) kurangnya 

kesiapan siswa dalam menerima konsep baru, 

dan (3) kurangnya latihan-latihan soal yang 

bervariasi dan menarik. Sedangkan menurut 

Iswara et al (2020) siswa kesulitan dalam 

memahami materi larutan penyangga 

dikarenakan media yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi belum bisa 

memvisualisasikan konsep larutan penyangga 

dengan baik. 

Permasalahan serupa ditemukan di SMAN 

3 Mataram. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kimia, siswa menganggap kimia sebagai 

pelajaran yang sulit karena kimia merupakan 

mata pelajaran yang kompleks, ilmu kimia 

berkaitan dengan disiplin ilmu lain seperti 

matematika, biologi dan fisika sehingga untuk 

mempelajari kimia siswa perlu memahami 

bidang ilmu tersebut. Selain itu hanya 25% siswa 

yang sungguh-sungguh untuk mengikuti proses 

pembelajaran.  Siswa kurang menyukai materi 

larutan penyangga karena materi tersebut 

mengandung banyak konsep dan perhitungan 

yang membuat siswa merasa bahwa materi 

tersebut sulit untuk dipelajari. Siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran jika guru menyediakan media. 

Sedangkan, siswa kekurangan media untuk 

belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Di 

SMAN 3 Mataram belum tersedia media 

pembelajaran yang memanfaatkan smartphone.  

Siswa terkendala untuk memahami materi 

kimia karena siswa lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk belajar mandiri di rumah. Siswa 

perlu diberikan media untuk belajar agar dapat 

mempelajari materi, buku paket yang digunakan 

sebagai sumber belajar belum memenuhi 

kebutuhan belajar siswa, sehingga dibutuhkan 

sumber-sumber lain sebagai penunjang (Daroini 

& Alfiana, 2022). Upaya optimalisasi hasil 

belajar kimia telah dilakukan melalui berbagai 

penelitian dengan menerapkan model blended 

learning menggunakan media berbasis ICT pada 

siswa SMA. Muntari et al (2023) menyimpulkan 

bahwa penerapan model blended learning 

pembelajaran kimia SMA dengan menggunakan 

media berbasis ICT dapat meningkatkan minat 

belajar kimia siswa dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis kimia peserta didik. 

Pemanfaatan media sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang begitu pesat saat ini, yang menuntut 

pendidikan untuk melibatkan penggunaan 

teknologi sebagai wujud inovasi dalam 

pembelajaran (Lubis & Ikhsan, 2015). Seorang 

pendidik dituntut untuk melakukan pembaharuan 

dengan memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran (Munawarah et al, 2021). Salah 

satu alternatif untuk memanfaatkan teknologi 

yakni dengan membuat media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi telepon seluler yang 

disebut dengan mobile learning (Astuti et al, 

2017).  

Mobile learning ditujukan sebagai 

pelengkap pembelajaran serta memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mempelajari 

materi yang kurang dikuasai di manapun dan 

kapanpun (Astuti et al, 2017). Mobile learning 

dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

materi yang diajarkan (Nurhalimah et al, 2017). 

Merujuk pada hal tersebut dapat dikembangkan 

media pembelajaran dengan memanfaatkan 

telepon seluler yakni dengan membuat mobile 

learning berbasis android (Astuti et al, 2017). 

Media pembelajaran jenis ini berpotensi 

meningkatkan performa akademik siswa. Media 

pembelajaran berbasis android memungkinkan 

siswa belajar tidak terbatas oleh waktu dan 

tempat dengan aplikasi yang menarik 

(Yektyastuti & Ikhsan, 2016). 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan di atas dan untuk memberikan 

alternatif penyelesaian terhadap kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran kimia, dilakukan 

penelitian dengan judul Pengembangan Media 

Pembelajaran Kimia Mobile learning Berbasis 

Android pada Materi Pokok Larutan Penyangga 

di SMAN 3 Mataram untuk memudahkan siswa 

belajar dimanapun dan kapanpun.  
 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

pengembangan (research and development). 

Metode penelitian dan pengembangan ini 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji kelayakan produk tersebut 

(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan 4D.  Model 4D terdiri dari 

pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate) (Yuniastuti et al, 2021). Penelitian 

ini dilakukan di SMAN 3 Mataram pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023 dengan subjek 

yaitu siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 3 Mataram. 

Teknik pengambilan subjek penelitian yakni 
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dengan teknik purposive sampling. Adapun objek 

dalam penelitian ini yaitu media mobile learning 

berbasis android.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah wawancara dan angket. Adapun 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yaitu lembar wawancara, lembar validasi 

media, dan lembar angket respon guru dan siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu indeks Aiken’s V yang 

digunakan untuk menghitung koefisien validitas 

isi yang didasarkan pada hasil penilaian dari 

panel ahli terhadap suatu item (Antara, 2020). 

Rumus Aiken’s V sebagai berikut. 

 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐−1)
 (1) 

 

Keterangan: 

s = r-lo 

lo = angka penilaian validitas terendah  

c = angka penilaian validitas tertinggi 

r = angka yang diberikan oleh penilai 

n = jumlah validator ahli 

Hasil validasi dianalisis dengan kriteria 

kevalidan indeks Aiken’s V pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Kevalidan Indeks Aiken’s V 

Indeks Validitas Kriteria 

0 ≤  𝑉 ≤  0,4 Kurang Valid 

0,4 <  𝑉 ≤  0,8 Valid 

0,8 <  𝑉 ≤  1 Sangat Valid 

(Irawan, 2021) 

 

Sedangkan tingkat reliabilitas oleh validator 

dengan aspek yang sama adalah Percentage of 

Agreement (PA) (Arshanty& Wiyatmo, 2017).  

 

𝑃𝐴 = [1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
] × 100% (2) 

 

Keterangan: 

PA= Percentage of Agreement 

A = Hasil penilaian validator yang memberikan 

nilai yang lebih tinggi 

B = Hasil penilaian validator yang memberikan 

nilai yang lebih rendah 

Instrumen dikatakan reliabel jika nilai yang 

diperoleh ≥ 0,75 atau ≥ 75% (Arshanty & 

Wiyatmo, 2017). 

 

Analisis tingkat kepraktisan media diukur dengan 

skala Likert dan dihitung menggunakan rumus 

persentase (Firjatillah et al, 2020).  

 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
× 100% (1) 

Keterangan : 

P = nilai akhir 

f = perolehan skor 

N = skor maksimum 

Hasil kepraktisan dianalisis dengan kriteria 

kepraktisan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Persentase (%) Kriteria 

0 − 20 Tidak Praktis 

21 − 40 Kurang Praktis 

41 − 60 Cukup Praktis 

61 − 80 Praktis 

81 − 100 Sangat Praktis 

(Irsalina dan Dwiningsih, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran yang valid dan praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran pada 

materi pokok larutan penyangga. Model 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model 4D (define, design, develop, dan 

disseminate). Model 4D digunakan karena model 

pengembangan ini merupakan dasar untuk 

melakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran yang termasuk di dalamnya media 

pembelajaran dan tahap-tahap pelaksanaan 

dibagi secara detail dan sistematik (Fransisca, 

2017). Selain itu model 4D tidak membutuhkan 

waktu yang relatif lama, karena tahapan relatif 

tidak terlalu kompleks (Christian & Olwin, 

2022). Hasil penelitian pengembangan media 

mobile learning berbasis android berdasarkan 

model pengembangan yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

 

Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap awal pengembangan media 

pembelajaran kimia mobile learning berbasis 

android ini yaitu tahap pendefinisian (define). 

Tahap pendefinisian (define) bertujuan untuk 

menetapkan atau mendefinisikan dan membatasi 

ruang lingkup dalam media yang dikembangkan 

(Mujiyanti et al, 2020). Analisis awal pada tahap 

ini diperoleh dari wawancara untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan untuk 

mengetahui hal-hal dari responden (Sugiyono, 

2015). Berdasarkan hasil wawancara pada tahap 

analisis awal dapat diketahui bahwa hanya 25% 

siswa yang sungguh-sungguh untuk mengikuti 
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proses pembelajaran. Siswa kurang meminati 

materi larutan penyangga karena materi tersebut 

mengandung banyak konsep dan perhitungan 

yang membuat siswa merasa bahwa materi 

tersebut sulit untuk dipelajari. Siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran jika guru menyediakan media. 

Sedangkan, siswa kekurangan media untuk 

belajar, baik di sekolah maupun di rumah. 

Berdasarkan hal tersebut, disusun rancangan 

dalam pembuatan media pembelajaran untuk 

materi pokok larutan penyangga.  

Analisis selanjutnya yaitu analisis materi 

dengan menganalisis tujuan dari materi pokok 

larutan penyangga. Analisis ini dilakukan dengan 

mengaitkan konsep-konsep dari materi pokok 

larutan penyangga. Selanjutnya analisis tugas 

bertujuan untuk merinci isi media ajar secara 

garis besar (Lesmono et al, 2012). Analisis tugas 

disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada 

materi pokok larutan penyangga. Setelah langkah 

tersebut telah dilakukan maka spesifikasi tujuan 

pembelajaran dapat disusun berdasarkan analisis 

materi dan analisis tugas (Lesmono et al, 2012). 

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan 

dengan menjabarkan KD ke dalam IPK yang 

lebih spesifik, dalam media mobile learning 

terdapat satu KD pengetahuan dan empat 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). 

 

Tahap Perancangan (Design) 

Tahap berikutnya yaitu tahap perancangan 

(design), kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah penyusunan format media pembelajaran 

dengan tujuan agar media yang dikembangkan 

memiliki format atau rancangan yang tepat dan 

terarah (Puspayanti et al, 2023). Secara garis 

besar format media pembelajaran kimia mobile 

learning berbasis android ini terdiri atas tiga 

bagian utama yaitu bagian pendahuluan, inti dan 

penutup. Bagian pendahuluan berisi menu cover, 

menu utama dan menu petunjuk penggunaan 

untuk memudahkan siswa mengetahui fungsi dari 

button yang tersedia pada media pembelajaran, 

sebab media yang mudah digunakan yakni media 

yang memiliki petunjuk penggunaan (Rulyansah 

et al, 2019). Bagian inti berisi menu KD dan 

tujuan pembelajaran, menu materi yang 

dilengkapi dengan gambar dan video pendukung 

untuk memudahkan siswa memahami materi 

(Munawarah et al, 2021). Selain itu terdapat 

menu quiz yang dilengkapi dengan kunci 

jawaban dan skor yang diperoleh siswa untuk 

memudahkan siswa mengetahui sejauh mana 

materi pembelajaran dapat dikuasai dan 

mengoreksi kemampuan yang dimilikinya secara 

mandiri (Apriani & Mashuri, 2018). Adapun 

bagian penutup berisi menu daftar pustaka agar 

memudahkan siswa untuk mengetahui sumber 

yang dijadikan rujukan dan untuk menelusuri 

sumber-sumber terkait (Gunawan, 2017) dan 

profil pengembang serta dosen pembimbing.  

Langkah Selanjutnya yaitu pembuatan 

media pembelajaran, rancangan media dibuat 

dengan menggunakan microsoft powerpoint yang 

mudah untuk digunakan, menampilkan berbagai 

macam warna, huruf dan animasi menarik, gratis 

dan kompatibel terhadap ispring suite 11 

sehingga dapat digunakan sebagai mobile 

learning (Hadi, 2020). Proses perancangan media 

dilakukan mulai dari menentukan ukuran dan 

orientasi slide, mendesain slide dengan template 

yang menarik, menyusun scene hingga 

mempublish media menjadi HTML5. Project 

dengan aplikasi powerpoint dikolaborasikan 

dengan ispring suite 11 yang mampu mengubah 

file powerpoint menjadi flash secara mudah 

dalam bentuk HTML5. Selain itu, kelebihan dari 

software ini yaitu dapat digunakan untuk 

membuat quiz yang menarik dalam berbagai 

bentuk soal, memasukkan video, audio, maupun 

mengimpor video youtube (Hanisah et al, 2022).  

Media yang telah diubah dalam bentuk HTML5 

selanjutnya diconvert menjadi aplikasi android 

berbantuan aplikasi Website 2 APK Builder yang 

sangat responsif pada HTML5 dan mudah 

dioperasikan tanpa aplikasi bawaan hanya perlu 

menginstal java terlebih dahulu. Selain itu 

Website 2 APK Builder dapat digunakan secara 

offline (Hadi, 2020). Hasil convert dari aplikasi 

ini akan menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran kimia mobile learning berbasis 

android berbentuk APK yang disebut sebagai 

draft I. 

 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan 

(develop), draft I yang dihasilkan pada tahap 

design memerlukan perbaikan sehingga dapat 

dihasilkan draft II yang valid (layak) dan praktis 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tahap ini, terbagi menjadi dua langkah yaitu uji 

validitas dan uji lapangan (uji kepraktisan). 

 

Uji Kevalidan & Reliabilitas 

Validasi media dilakukan oleh tiga orang 

validator yaitu dua dosen pendidikan kimia FKIP 
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Universitas Mataram dan satu orang guru kimia 

SMAN 3 Mataram. Hasil analisis validitas media 

dengan menggunakan Aiken's V dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Validitas Media Mobile Learning 

Komponen 

Penilaian 

Persentase Kriteria 

Kegrafikan 0,86 Sangat valid 

Penyajian 0,92 Sangat valid 

Kelayakan Isi 0,79 Valid 

Kebahasaan 0,85 Sangat Valid 

Rata-rata 0,85 Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh dari kevalidan media mobile learning 

larutan penyangga komponen kegrafikan sebesar 

0,86 dengan kriteria sangat valid hal ini 

menunjukkan bahwa indikator dalam komponen 

kegrafikan yang terdiri dari kesesuaian ukuran, 

desain tampilan layar dan desain isi media ajar 

dapat menarik minat siswa untuk belajar. 

Komponen penyajian terdiri dari beberapa 

butir penilaian yakni kesesuaian penyajian teks 

dan petunjuk, gambar serta video pada media dan 

daftar pustaka. Rata-rata skor untuk komponen 

penyajian sebesar 0,92 dengan kriteria sangat 

valid.  Hal ini dikarenakan penyajian teks dan 

petunjuk, gambar serta video pada media dan 

daftar pustaka yang disajikan dengan sistematika 

penyajian yang jelas dan tepat (Niswa, 2012). 

Didukung oleh pernyataan Irsalina & Dwiningsih 

(2018) yang menyatakan bahwa penyajian media 

ajar yang tepat dan menarik dapat membuat siswa 

lebih termotivasi dan tidak mudah jenuh dalam 

belajar. 

Komponen kelayakan isi terdiri dari 

beberapa butir penilaian meliputi kesesuaian 

materi dengan kompetensi dasar dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, materi yang 

sistematis, kesesuaian soal quiz dengan materi 

dan jawaban benar serta kelayakan media untuk 

mendorong siswa mencari informasi lebih lanjut. 

Rata-rata skor untuk komponen kelayakan isi 

sebesar 0,79 dengan kriteria valid. Hal ini 

dikarenakan uraian materi yang disajikan sesuai 

dengan kompetensi dasar dan perkembangan 

ilmu pengetahuan, serta materi yang disajikan 

sistematis dan dilengkapi dengan soal quiz yang 

mendorong siswa untuk mencari informasi lebih 

lanjut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Irsalina & Dwiningsih (2018) yang menyatakan 

bahwa peserta didik dapat mudah memahami 

materi yang disajikan pada media ajar yang telah 

dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan 

sehingga dapat mengasah rasa ingin tahu dan 

motivasi dalam belajar. 

Komponen kebahasaan meliputi 

penggunaan bahasa yang baku, komunikatif dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda. Rata-rata 

skor untuk komponen kelayakan isi sebesar 0,85 

dengan kriteria sangat valid. Hal ini dikarenakan 

penggunaan bahasa dan cara penulisan yang 

sudah tepat dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat baca siswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Niswa (2012) yang 

menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah 

memahami materi jika materi yang disajikan 

tidak menimbulkan banyak tafsir. 

Berdasarkan uraian di atas rata-rata dari 

keseluruhan komponen sebesar 0,85 dengan 

kriteria sangat valid. Menurut Siregar et al (2020) 

jika media pembelajaran telah dinilai oleh ahli 

atau pakar dan telah memenuhi standar kevalidan 

pada setiap komponen yang telah ditentukan, 

maka media pembelajaran berkualitas serta valid 

atau layak untuk digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar atau acuan dalam proses 

pembelajaran. Analisis untuk tingkat reliabilitas 

dari media mobile learning ditentukan dengan 

menggunakan Percentage of Agreement (R). 

Hasil penilaian reliabilitas setiap komponen 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Reliabilitas Media Mobile Learning 

Komponen Penilaian PA 

Kegrafikan 88% 

Penyajian 92% 

Kelayakan Isi 89% 

Kebahasaan 85% 

Rata-rata 89% 

Kriteria Reliabel 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 

dari reliabilitas media mobile learning larutan 

penyangga di atas diperoleh rata-rata sebesar 

89% dengan kriteria reliabel. Keseluruhan 

komponen dinyatakan reliabel karena nilai yang 

diperoleh ≥ 75% (Arshanty & Wiyatmo, 2017).  

 

Uji Kepraktisan Media Mobile Learning 

Media pembelajaran kimia mobile 

learning yang telah direvisi dan dinyatakan valid 

untuk digunakan, selanjutnya diuji coba dan 

didapatkan data lembar angket respon guru dan 

siswa terhadap media mobile learning larutan 

penyangga untuk mengetahui kepraktisan media 

tersebut. Aspek yang terdapat dalam butir 
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penilaian terdiri dari aspek kemenarikan media, 

kemudahan penggunaan media, dan manfaat 

media. Hasil kepraktisan guru dan siswa terhadap 

penggunaan media mobile learning larutan 

penyangga dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kepraktisan Media Mobile Learning 

 

Pada komponen kemenarikan media dari 

respon guru diperoleh nilai sebesar 96% dan dari 

respon siswa sebesar 88% pada rentang 81-100 

dengan kriteria respon guru dan siswa yakni 

sangat praktis. Hal tersebut menandakan bahwa 

pemilihan background, warna, huruf serta 

gambar dan video menarik perhatian guru dan 

siswa. Sesuai dengan pendapat Rulyansah et al 

(2019) media yang menarik layak untuk 

digunakan serta dapat memotivasi siswa untuk 

belajar. 

Komponen kemudahan penggunaan media 

terdiri dari kemudahan siswa mengakses dan 

menginstall media, kemudahan dalam 

mempelajari dan memahami materi pada media 

dan kemudahan dalam menggunakan tombol 

navigasi dalam media. Hasil analisis pada 

komponen kemudahan penggunaan media dari 

respon guru diperoleh nilai sebesar 86% dan dari 

respon siswa sebesar 87% pada rentang 81-100 

dengan kriteria respon guru dan siswa yakni 

sangat praktis. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa media mobile learning berbasis android 

mudah untuk diakses, digunakan, dan 

memudahkan siswa dalam mempelajari materi. 

Pada komponen manfaat media dari respon 

guru diperoleh nilai sebesar 90% dan dari respon 

siswa sebesar 85% pada rentang 81-100 dengan 

kriteria respon guru dan siswa yakni sangat 

praktis. Hal tersebut menandakan bahwa media 

mobile learning berbasis android dapat 

meningkatkan antusias siswa untuk belajar. Hal 

tersebut didukung oleh pendapat Karo & Rohani 

(2018) media pembelajaran dapat meningkatkan 

minat belajar dan memungkinkan siswa untuk 

belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. 

Berdasarkan uraian di atas rata-rata dari 

keseluruhan komponen respon guru sebesar 90% 

dan respon siswa 87% pada rentang 81-100 

dengan kriteria sangat praktis. Menurut Haviz 

(2013) jika media pembelajaran menarik dan 

mudah digunakan oleh guru dan siswa, maka 

media yang dikembangkan dinyatakan 

memenuhi aspek kepraktisan. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media mobile 

learning berbasis android praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 

alternatif media yang digunakan dan menyiasati 

kurangnya jam belajar di sekolah sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 

dimanapun dan kapanpun. 

 

Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran merupakan tahap akhir 

pengembangan yang bersifat opsional. Tahap 

penyebaran bertujuan untuk mempromosikan 

produk pengembangan agar dapat diterima baik 

individu maupun kelompok (Yuniastuti et al, 

2021). Pada penelitian ini tahap penyebaran 

(disseminate) dilakukan dengan cara publikasi 

pada jurnal ilmiah. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan 

pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

dihasilkan media pembelajaran kimia mobile 
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learning berbasis android pada materi pokok 

larutan penyangga yang layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan, 

media mobile learning memiliki penilaian 0,85 

dengan kriteria sangat valid dan reliabel dengan 

penilaian sebesar 89%. Selain itu, hasil uji coba 

lapangan memenuhi kriteria sangat praktis 

dengan respon guru sebesar 90% dan respon 

siswa 87%. Pengembangan media pembelajaran 

kimia mobile learning berbasis android 

selanjutnya diharapkan bisa membuat media 

pembelajaran serupa pada materi pembelajaran 

yang berbeda. 
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